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	Abstract

This study aims to compare student learning outcomes when using a scientific approach and the Canva-assisted with model Discovery Learning, espesially in Geometry Transformation material. The research method used is a quantitative descriptive method by providing test questions regarding the Geometry Transformation material. The subjects in this study were 38 students in class IX D at SMP Negeri 3 Cimahi. The data obtained, then processed using Microsoft Excel. The results showed that the average student learning outcomes, which was initially 65, increased to 76.
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	Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa ketika menggunakan pendekatan saintifik dan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Canva, khususnya dalam materi Transformasi Geometri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan memberikan soal tes mengenai materi Transformasi Geometri. Subjek pada penelitian ini ialah siswa kelas IX D di SMP Negeri 3 Cimahi yang berjumlah 38 siswa. Data yang diperoleh, selanjutnya diolah dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa raea-rata hasil belajar siswa yang mulanya 65, meningkat menjadi 76.  
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Pendahuluan
Fakta yang ditemukan di lapangan tidak mendukung pentingnya matematika dalam kehidupan. Tingkat prestasi belajar matematika siswa SMP saat ini masih tergolong rendah, khususnya di Indonesia.. (Sholihah & Mahmudi, 2015)
Siswa menjadi lesu, lelah, dan bosan ketika mengikuti pembelajaran matematika karena penilaian mereka terhadap mata pelajaran matematika menunjukkan bahwa belajar matematika merupakan pelajaran yang menantang Beberapa siswa berpendapat bahwa materi transformasi cukup menantang. Siswa percaya bahwa hal itu akan mempengaruhi hasil belajar mereka.. (Prabandari, 2019)
Salah satu pelajaran matematika adalah transformasi geometri. Hasil penelitian dari (’Ashri & Aini, 2021) Soal transformasi geometri menghasilkan 4 kategori kesalahan yang berbeda, dengan persentase masing-masing kesalahan adalah 40% kesalahan pemahaman soal, 45% kesalahan transformasi geometri, 48,3% kesalahan keterampilan proses, dan 46,7% kesalahan notasi. Menurut temuan, kesalahan keterampilan proses mendominasi kesalahan lainnya. Hal ini biasanya disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk menyelesaikan langkah-langkah yang diperlukan untuk menjawab soal dengan benar dan seringnya mereka menggunakan perhitungan yang tidak akurat.
Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan suatu proses yang direncanakan dan disusun sedemikian rupa melalui tahapan-tahapan ilmiah dengan melakukan banyak eksperimen atau kajian untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan kognitif guna memahami konsep-konsep matematika. Pendekatan saintifik terdiri dari lima fase atau pengalaman belajar: mengamati, bertanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan; Metode ilmiah digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuannya. (Jeklin, 2016)
Adapun hasil penelitian (Anggraeni et al., 2020) siswa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik Dan Discovery Learning Bebantuan Canva Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX” dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika di kelas IX-D SMPN 3 Cimahi Tahun Pelajaran 2022-2023.
LANDASAN/KAJIAN TEORI 
Strategi Pembelajaran Matematika SMP
Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk belajar atau bisa dikatakan proses kegiatan yang dirancang oleh guru dengan menggunakan berbagai model, pendekatan, strategi, metode dan teknik khusus untuk mendorong siswa belajar secara aktif, kreatif, inovatif, menghasilkan sesuatu yang efektif serta dalam suasana yang menyenangkan.(Kurniawan, 2015)
Pembelajaran matematika di SMP adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencapai kondisi belajar bagi peserta didik SMP yang didalamnya terjadi proses kegiatan belajar dan mengajar untuk memahami arti, hubungan-hubungan serta symbol-simbol yang termuat dalam pembelajaran matematika itu sendiri.(Ii & Pustaka, 2015)
Maka dapat di simpulkan bahwa, pembelajaran matematika di SMP harus menggunakan berbagai model, pendekatan, strategi dan metode untuk mencapai kondisi belajar mengajar untuk memahi arti, hubungan serta symbol-simbol ynag termuat dalam pembelajarn matematika.
Hasil Belajar
Hasil belajar matematika merupakan tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah menerima pengalaman belajar atau setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh (berupa angka atau huruf) dari tes hasil belajarnya. (Fabiana Meijon Fadul, 2019)
Menurut (Ii, 2013) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau hasil dari interaksi.
Maka diperoleh hasil belajar adalah tingkat keberhasilan seorang siswa dalam kemampuan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik terdiri atas lima tahapan atau pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, mencoba/megumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan, serta dapat dilanjutkan dengan tahapan mencipta. Pendekatan saintifik diterapkan untuk memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan. Pengetahuan itu dapat berupa fakta, konsep, atau prosedur. Selain itu, pendekatan saintifik berpotensi untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. Guru secara konsisten hendaknya menerapkan pendekatan saintifik tersebut dalam praktik pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.(Mahmudi, 2015)
Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang mengutamakan keaktifan siswa dalam pembelajaran yang melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Adapun kekurangan dan kelebihan pada pendekatan saintifik yaitu : 1) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita waktu. 
2) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akan berakibat pada kesalahan penyimpulan. 3) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap materi yang dipelajari, dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif. (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020)
Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery learning untuk melatih kecapakan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah, terutama masalah-masalah yang ada disekitar siswa. Sehingga siswa mampu secara kreatif menemukan ide-ide dalam menyelesaikan masalah tersebut. selain itu siswa tidak akan merasa jenuh, dan bosan dengan pembelajaran. Penerapan model discovery learning bertujuan agar dalam pembelajaran siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa dapat menemukan pola dalam situasi yang konkret maupun abstrak dan siswa dapan belajar dengan merumuskan stratategi tanya jawab dengan menggunakan tanya jawab disini untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan. (Meliyanti et al., 2018)
Kelebihanya adalah dari model discovery learning adalah sebagai langkah yang sangat efektif untuk menstimulus siswa terhadap materi pembelajaran, siswa dapat lebih cepat untuk memahami dan menemukan secara mandiri, Sedangkan kekurangannya adalah membutuhkan banyak waktu, sebab media tersebut butuh diputar berulang-ulang tergantung peserta didik sudah memahaminya atau belum, disamping itu durasi media audiovisual tidak selalu dalam waktu yang singkat. (Melly, 2020)
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action reseach) karena penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah di kelas dan dilakukan sesuai dengan langkah  langkah pada penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan diawali oleh suatu kajian terhadap suatu masalah secara sistematis. Hasil kajian digunakan sebagai dasar untuk mengatasi masalah. Dalam proses perencanaan yang telah disusun, dilakukan observasi dan evaluasi. Hasilnya dipahami sebagai masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada tahapan perencanaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Adapun beberapa faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah : (1) Faktor siswa yang meliputi peningkatan pemahaman matematis siswa pada materi transformasi geometri melalui penerapan model Discovery Learning; (2) Faktor guru,  yaitu aktivitas guru selama pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning. (Sugiarni et al., 2021)
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Cimahi, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena SMP tersebut merupakan salah satu SMP favorit yang berada di kota Cimahi serta lokasinya yang strategis. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 sampai tanggal 30 bulan November tahun 2022, tepatnya pada semester ganjil.
Subjek Penelitian
Subjek Penelitian yang diujikan adalah siswa kelas IX-D SMP Negeri 3 Cimahi dengan jumlah 38 siswa.
Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu teknik ditentukan dengan pertimbangan tertentu.    Teknik pengambilan sampel purposive, juga disebut pengambilan sampel penilaian, adalah pilihan yang disengaja dari seorang peserta karena kualitas yang dimiliki peserta tersebut. Ini adalah teknik non-random yang tidak memerlukan teori dasar atau sejumlah peserta. Sederhananya, peneliti memutuskan apa yang perlu diketahui dan menetapkan untuk menemukan orang yang dapat dan bersedia memberikan informasi berdasarkan pengetahuan atau pengalaman. 
Ide di balik pengambilan sampel purposive adalah untuk berkonsentrasi pada orang-orang dengan karakteristik tertentu yang akan lebih mampu membantu penelitian yang relevan (dalam hal ini adalah peserta didik dari kelas IX-D di  SMP Negeri 3 Cimahi). (Etikan et al., 2016)
Prosedur
Tahapan dalam penelitian terdiri dari 2 siklus dengan pertemuan sebanyak 4 kali. Kemudian, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu : (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.  
Materi yang diambil merupakan materi transformasi geometri dengan pembagian submateri per-siklus pertemuan adalah sebagai berikut : Pada siklus I meliputi materi refleksi dan translasi, sedangkan pada siklus II meliputi materi rotasi dan dilatasi.(Sugiarni et al., 2021)
Data, Intrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data
Data yang diperoleh diambil dari hasil kegiatan yang berhubungan dengan  pembelajaran matematika materi transformasi geometri pada siswa kelas IX-D SMP Negeri 3 Cimahi. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

(1) Data hasil pengamatan peneliti terhadap hasil pembelajaran matematika, serta hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas IX-D, 
(2) Dari hasil catatan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung, 
(3) Dari hasil belajar siswa melalui tes yang dilakukan selama proses pembelajaran materi transformasi geometri.
Prosedur pengumpulan data 
Berdasarkan bentuk data yang ingin diperoleh, untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa dalam materi transformasi geometri, maka dilakukan dengan tes hasil belajar dalam bentuk tes tulis dan pengerjaan LKPD. Sedangkan data tentang sikap dan perilaku serta tanggapan siswa selama pembelajaran berlangsung dilakukan melalui pengamatan pada subjek penelitian. Data mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam kelas diperoleh melalui catatan lapangan. Maka dari itu, untuk memperoleh data yang akurat peneliti bekerja sama dengan guru matematika kelas IX-D serta teman sejawat ketika melakukan pengamatan. Selanjutnya, dari hasil pengamatan didiskusikan bersama. Hasil dari diskusi akan digunakan sebagai pedoman untuk menentukan refleksi dalam melakukan tindakan selanjutnya. Pemberian tindakan ini dilakukan berulang-ulang (siklus) agar dapat diambil kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian.
Teknik Analisis Data
Memperhatikan jenis data yang dikumpulkan, ada dua teknik yang digunakan   dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif. Analisis  kuantitatif digunakan terhadap hasil tes terhadap siswa.

Demikian juga aktivitas dan kerja sama dengan kelompok dalam pembelajaran juga didasarkan  pada indikator yang muncul. Kemudian, dari hasil catatan lapangan yang dilengkapi dengan hasil observasi, wawancara dan dari hasil evaluasi siswa. dilakukan analisis bersama guru matematika kelas IX-D dan peneliti, kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka dan pengalaman guru. Sedangkan, kemampuan menghitung perkalian dianalisis berdasarkan rata-rata perolehan hasil evaluasi dengan rumus:
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Pembelajaran transformasi geometri  dianggap tuntas bila perolehan hasil evaluasi siswa rata-rata hasil hitungan > 70, dan siswa dianggap tuntas dalam penugasaan transformasi geometri (refleksi, translansi, rotasi dan dilatasi) bila memperoleh nilai minimal pada kategori baik, yaitu 70.

Keterangan :
90-100 = sangat baik 

70-89   = baik
50-69   = cukup    
30-49   = kurang                 

0-29     = kurang sekali            

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus kegiatan, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahap dan dilakuan dalam satu pertemuan. Hal ini dilakukan karena terbatasnya waktu yang tersedia. Tahapan kegiatan setiap siklus adalah: 
(1)  Menyusun rencana kegiatan,
(2)  Melakukan tindakan, 

(3)  Melakukan observasi, dan 

(4)  Membuat analisis yang di lanjutkan

      dengan refleksi. 
Pada penelitian ini, yang melaksanakan kegiatan mengajar adalah 3 orang peneliti, sedangkan yang bertindak sebagai observer adalah 2 orang peneliti dengan dibantu oleh guru matematika kelas IX-D .
Pada tahap awal di siklus 1 ini, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa tentang transformasi geometri (refleksi dan translasi). Guru memberikan apersepsi tentang pentingnya belajar transformasi geometri (refleksi dan translasi). Guru mengajak salah satu siswa untuk mengaca di depan cermin dan teman lain mengamati kegiatan tersebut. Menerapkan aktivitas bercermin di depan kaca lalu guru memberikan acuan agar siswa memberikan pertanyaan mengenai kegiatan tersebut. Contohnya "apa yang kalian tangkap dari kegiatan yang dilakukan oleh teman kalian?" 

Siswa dibentuk dalam kelompok dan diberikan satu LKPD untuk dibahas dan dijawab bersama kelompoknya. Siswa melaporkan hasil kerja kelompok dengan presentasi di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain mengoreksi hasil kerja kelompok yang melakukan presentasi. Sebagai penguat, guru memberikan pertanyaan secara lisan.

Peneliti melakukan observasi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini, 2 orang peneliti di kelas IX-D sebagai observer dengan melakukan pengamatan dan mencatat kejadian-kejadian selama pembelajaran berlangsung. Hasil catatan observasi bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam kegiataan selanjutnya yaitu refleksi.
Hasil refleksi berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai guru dan obsever, hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru matematika IX-D, serta hasil belajar siswa dikumpulkan dan dibahas bersama untuk mendapatkan kesamaan pandangan terhadap tindakan awal pada siklus ke-1. Kemudian, hasil diskusi tersebut akan dijadikan bahan untuk menentukan langkah tindakan selanjutnya pada siklus ke-2.
Rencana kegiatan disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi selama siklus ke-1.  Kemudian, topik yang dibahas pada siklus ke-2 ini adalah trasformasi geometri (rotasi dan dilatasi).
Pemberian tindakan II ini dilakukan berdasarkan masalah yang terjadi pada siklus ke-1. Tindakan lebih ditekankan pada aktivitas, kerja sama, dan kemampuan menyelesaikan masalah secara kontekstual mengenai materi trasformasi geometri (rotasi dan dilatasi).
Pelaksanaan Observasi dilakukan pada saat guru mengajar di kelas IX-D. Pada tahap ini, obsever melakukan pengamatan kembali seperti yang dilakukan pada siklus 1. 
Analisis dan Refleksi pada akhir tindakan II dilakukan dengan memberikan soal tes kepada subjek penelitian sebagai refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Hasil dari analisis dan refleksi ini disusun dalam bentuk kesimpulan dan saran dari seluruh kegiatan pada siklus 2.

hasil penelitian dan pembahasan
Hasil
Tabel 1. Hasil tes siswa siklus 1 dan siklus 2
	No
	Uraian
	Siklus 1
	Siklus 2

	1
	Nilai Terendah
	20
	50

	2
	Nilai Tertinggi
	80
	100

	3
	Nilai 
Rata-rata
	65
	76


Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil tes siswa siklus 1 dan siklus 2

	Interval Nilai
	Frekuensi 

	
	Siklus 1
	Siklus 2

	50-59
	9
	4

	60-69
	4
	3

	70-79
	18
	13

	80-89
	7
	12

	90-100
	0
	6
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Gambar 1. Diagram distrbusi frekuensi hasil tes siklus 1 dan siklus 2
Berdasrkan tabel dan grafik di atas, dapat direkap nilai tertinggi 80, nilai terendah 20 dan nilai rata-rata 65 pada siklus 1, sedangkan nilai tertinggi pada siklus 2 yaitu 100, nilai terendah 50 dan nilai rata-rata 76. 
Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi pada siklus ke-1 dengan menggunakan pendekatan saintifik, masih banyak siswa yang belum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. Pada tindakan siklus-2 dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan Canva ada peningkatan yang signifikan, dimana siswa mampu memecahkan masalah dengan baik. Hal ini dibuktikan dari aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada materi transformasi geometri, dimana dapat diketahui pada siklus 1 masih banyak siswa yang belum mampu memecahkan masalah pada materi transformasi geometri dan cenderung pasif ketika pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning benbantuan Canva, siswa lebih aktif. Sehingga, kemampuan pemecahan masalah pada siswa meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sahrudin, 2014) yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik ketika  menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

simpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning dan pendekatan saintifik berbantuan Canva lebih baik daripada pembelajaran konvensional yang tidak menggunakan Canva. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang mulanya 65, meningkat menjadi 76.
Sesuai dengan hasil penelitian, maka sebagai tindak lanjut dan kesempurnaan maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Dalam melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, bahan ajar, instrumen penilaian, dan lain sebagianya. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sebaiknya guru mempersiapkan sesuatu yang menarik untuk kegiatan belajar mengajar, baik model, pendekatan, maupun kreativitas pada bahan ajar.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan perbaikan atau penyempurnaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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